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Abstract: This study discussed the method of tafsir Rawaiul Bayan by Muhammad Ali Ash 
Shabuni is related to hijab, especially in Surah Annur ayah 30-31. Ash Shabudi prioritised 
his overview that wearing of veil (cadar) is obligated. On the other hand, the referral 
literature  used is dissagred that woman’s face is ashame. This literature study  uses 
Rawaiul Bayan as fundamental literature. 
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Abstrak: Kajian ini membahas metode tafsir Rawaiul Bayan karya Muhammad Ali Ash 
Shabuni berkenaan tentang hijab, terkhusus pada QS. An Nur ayat 30—31. Kajian ini 
dilatarbelakangi oleh ragam penafsiran berkenaan dengan hijab, di mana Ash Shabuni 
mengedepankan pandangan wajibnya mengenakan cadar dalam berhijab. Di sisi lain, 
literatur rujukan yang digunakannya banyak yang tidak menyepakati bahwa muka 
perempuan adalah aurat. Kajian ini menggunakan kajian pustaka dengan kitab Rawaiul 
Bayan sebagai rujukan primer. 
Kata Kunci: Rawaiul Bayan, Ali Ash Shabuni, Hijab 
 
PENDAHULUAN 
Diantara sekian banyak karya tafsir-tafsir modern 
yang menonjol adalah tafsir Rawāi’ul Bayān 
karya Alῑ Ash-Shābūnῑ. Nama lengkapnya adalah 
Muhammad Alῑ bin Jamil Ash-Shābūnῑ. ia lahir di 
kota Aleppo, Suriah, pada tahun 1930 M.1 Namun 
beberapa sumber menyebutkan Ash-Shābūnῑ 
dilahirkan tahun 1928.2 Ash-Shābūnῑ dibesarkan 
di tengah-tengah keluarga terpelajar. Ayahnya, 
                                                          
1
 I’Sham Ahmad ‘IrsyanSyahadah, Ash-
Shabuniwa Manhajuhu fi’t Tafsῑri min khilāli kitābihi 
Shafwatu’t Tafāsir. Tesis  (Neblus: UniversitasNajah 
al-Waathaniyah, 2013) hlm.10 
2
 Rep: NidiaZuraya/Red: ChairulAkhmad. 
http://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/khazanah/12/07/17/m7bb0f-hujjatul-islam-syekh-
ali-ashshabuni-1 (diakses pada tanggal, 08, 01, 2017) 
Syekh Jamil merupakan salah satu ulama senior di 
Aleppo. 
Beberapa sumber menyatakan bahwa 
ayahnya adalah orang pertama yang 
membimbingnya baik di pendidikan dasar dan 
formal, terutama mengenai bahasa Arab, ilmu 
waris dan ilmu agama. Ash-Shābūnῑ sejak kanak-
kanak sudah memperlihatkan bakat dan 
kecerdasan dalam menyerap berbagai illmu 
agama, hal ini terbukti dengan berhasilnya ia 
menghafal seluruh juz dalam Al-Quran di usia 
yang masih sangat belia.  
Sembari menimba ilmu kepada sang Ayah, 
Ash-Shābūnῑ juga pernah berguru kepada 
sejumlah ulama terkemuka di Aleppo. Mereka 
diantaranya adalah Syekh Muhammad Najib 
Sirajuddin, seorang guru yang mengajarkan Ash-
Shābūnῑ mengenai ilmu tafsir al-Quran dan ilmu 
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hadits, lalu Sykeh Ahmad Al-Shama, Shekh 
Muhamad Sa’id Al-Idlibi, Syekh Muhammad 
Raghib Al-Tabbakh, dan Syekh Muhammad Najib 
Khayatah.3 
Ash-Shābūnῑ melanjutkan pendidikan 
formalnya ke sekolah milik pemerintah, Madrasah 
Al-Tijariyya. Di sana ia hanya mengenyam 
pendidikan selama satu tahun, hal itu dikarenakan 
ia tidak setuju akan kecenderungan ilmiah sekolah 
itu dalam mengajarkan perdagangan dengan 
sistem ribawi yang terjadi di bank. Selanjutnya ia 
meneruskan ke sekolah khusus Syariah, 
Khasrawiyya yang berada di Aleppo. 
Di Khasrawiyya Ash-Shābūnῑ  tidak hanya 
mempelajari bidang ilmu-ilmu keislaman seperti 
tafsir, fikih, hadits, dan lain sebagainya, akan 
tetapi juga mata pelajaran umum. Ia berhasil 
menyelesaikan pendidikan di Khasrawiyya dan 
lulus pada tahun 1949. 
Ash-Shābūnῑ melanjutkan pendidikan-nya 
di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, hingga 
mendapat gelar Lc dari fakultas Syari’ah pada 
tahun 1952. Tidak berhenti di sini, ia pun 
melanjutkan ke pasca sarjana dan lulus pada tahun 
1954 dengan mendapat gelar Megister pada 
konsentrasi  peradilan Syariah (Qudha As-
Sar’iyyah), ini adalah gelar tertinggi akademis di 
Al-Azhar pada waktu itu.4 Seluruh studiya di 
Mesir merupakan beasiswa dari Departemen 
Wakaf Suriah. 
Pasca studi di Mesir, Ash-Shābūnῑ kembali 
ke kota kelahirannya. Ia mengajar di berbagai 
sekolah menengah atas (SMA)  yang ada di 
Aleppo. Pekerjaannya sebagai guru SMA ini ia 
jalani selama tujuh tahun. Dari tahun 1955 hingga 
tahun 1962. 
Setelah itu, ia pun mendapatkan tawaran 
mengajar di dua universitas ternama, yakni di 
fakultas Syari’ah, Universitas Ummu’l Qura’ dan  
Fakultas Ilmu Pendidikan Islam, Universitas King 
Abdul Aziz. Kedua universitas tersebut terletak di 
                                                          
3I’Sham Ahmad ‘IrsyanSyahadah, Ash-
Shabuniwa Manhajuhu fi’tTafsῑri min khilāli kitābihi 
Shafwatu’t Tafāsir.op.cit.  hlm.11 
4I’Sham Ahmad ‘Irsyan Syahadah, Ash-
Shabuniwa Manhajuhu fi’tTafsῑri min khilālikitābihi 
Shafwatu’t Tafāsir. ibid hlm.9 
Kota Makkah, di kedua universitas tersebutlah ia 
menghabiskan waktunya untuk mengajar.5 
Saat menjadi dosen di Ummu’l Qura’, Ash-
Shābūnῑ pernah menyandang jabatan Ketua 
Fakultas Syari’ah. Ia pun dipercaya mengetuai 
Pusat Kajian Akademik  dan Pelestarian Warisan 
Islam (Turats). hingga kini ia tercatat sebagai 
Guru Besar Ilmu Tafsir pada Fakultas Ilmu 
Pendidikan Islam Universitas King Abdul Aziz. 
Selain mengajar di kedua universitas itu, 
Ash-Shābūnῑ juga memberikan kuliah umum bagi 
masyarakat di Masjidil Haram. Kuliah umum 
mengenai tafsir juga ia berikan di salah satu 
masjid di kota Jeddah. Kegiatan ini berjalan 
selama delapan tahun. Setiap materi yang ia 
sampaikan direkamnya dalam kaset. Wal hasil, 
tidak sedikit dari rekaman tersebut kemudian 
ditayangkan dalam program khusus di televisi. Di 
tahun 1998 proses rekaman yang berisi kuliah-
kuliah umum Ash-Shābūnῑ berhasil diselesaikan. 
Di sela kesibukannya mengajar, Ash-
Shābūnῑ pun menyempatkan diri untuk aktif dalam 
organisasi Liga Muslim Dunia. Di lembaga ini ia 
menjabat sebagai penasihat pada Dewan Riset 
Kajian Ilmiah mengenai A-Quran dan Sunah. di 
sini ia aktif beberapa tahun, lalu kemudian ia 
mengabdikan diri sepenuhnya untuk menulis dan 
melakukan penelitian. 
Diantara kesibukkannya di Ummul Qura 
Madinah adalah Ash-Shābūnῑ ditugaskan menjadi 
editor Turāts Islam. Di sana ia sukses men-tahqῑq 
(melakukan pemeriksaan secara seksama dan 
rinci) salah satu kitab tafsir klasik “Ma’ani’l 
Qura’an” karya Imam Abu Ja’far An’ Nuhas. 
Naskah kitab ini hanya ada satu di dunia, di-tahqiq 
dengan referensi dari berbagai sumber, khususnya 
tafsir, bahasa, hadits dan lain sebagainya. 
Penelitian ini membuahkan hasil penerbitan 
kembali kitab Ma’ani’l Quran setebal 6 jilid.6 
Selain itu, terdapat pula karyanya yang 
sempat dibekukan oleh pemerintah Saudi Arabia, 
yakni kitab Shafwatu’t Tafasir, sampai tahun 
1998. Hal itu lantaran kitab tersebut dipandang 
tidak sejalan dengan pendapat mayoritas ulama di 
Saudi. Pelarangan tersebut berlaku dengan 
                                                          
5Muhammad Ali As’ Shabuni, Shafwatu’t 
Tafasir. (Beirut: Daar Al-Quranu’lKarim, 1981) hlm.7 
6http://vb.tafsir.net/tafsir14959/#.V-B2WrdunIU 
(diaksespadatanggal 20, 09, 2016) pukul. 06.41 wib 
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diterbitkannya surat keputusan Kementerian Haji 
dan Wakaf yang memerintahkan para pengurus 
wakaf, masjid dan lain-lain untuk membekukan 
kitab itu dan tidak memberikannya kepada 
masyarakat.7 
Karena karyanya yang melimpah terkhusus 
di bidang tafsir Al-Quran, di tahun 2007, panitia 
penyelengggara Dubai International Qur’an 
Award menetapkan Ash-Shābūnῑ sebagai 
Personaliti of The Muslim World.8 Pilihan tersebut 
jatuh padanya seteah beberapara orang kandidat 
diseleksi oleh Pangeran Muhammad ibn Rashid 
Al-Maktum, Wakil Kepala Pemerintahan Dubai. 
Penghargaan serupa juga pernah diberikan kepada 
Yusuf Al-Qaradawi dan sejumlah ulama dunia 
lainnya. 
 
KARYA-KARYA MUHAMMAD ALI ASH-
SHĀBŪNῑ 
Karya-karya Muhammad Ali Ash-Shābūnῑ 
diantaranya adalah sebagai berikut9; Rawᾱ’I al-
Bayᾱn fi Tafsῑr Ayᾱt al-Ahkᾱm min Al-Qur’ᾱn, Al-
Tibyᾱn fi ‘Ulūm Al-Qur’ᾱn (Pengantar Studi Al-
Qur’an, al-Nubuwah wa al-Anbiyᾱ (Para Nabi 
dalam Al-Qur’an),Qabasun min Nūr Al-Qur’ᾱn 
(cahaya al-Qur’an), Shafwah al-Tafᾱsir, 
Mausū’ah Al-Fiqh As-Syar’I al-Muyassar, At’ 
Tafsir Al-Wᾱdhih Al-Muyassar, Ijᾱzu’l Bayᾱn fi 
Suwari’l Qurᾱn, Mauqifu’s Syarῑ’ah Al-Gharra’ 
min’ Nikᾱhi’l Mut’ah, Aqῑdah Ahlus’s Sunnah fῑ 
Mῑzᾱni’s Syar’I, Mukhtashar Tafsῑr Ibnu 
Katsῑr,Mukhtashar Tafsῑr Thabari,Fathu’r 
Rahmᾱn bi Kasyfi mᾱ Yatalabbasu fi’l Qurᾱ’an. 
 
PROFIL RAWĀI’UL BAYĀN 
Rawāi’ul Bayān fi tafsiri ayati’l Ahkam mina’l 
Quran atau terjemahan harfiahnya adalah 
“Keterangan yang indah dalam tafsir ayat-ayat 
hukum dari Al-Quran” adalah nama salah satu 




diaksespadatanggal 19, 2, 2017 pukul. 1;35wib. 
8Red.SayidThanthawi, 
http://www.albayan.ae/across-the-uae/2007-09-29-
1.794329 diaksespadatanggal18,02,  2017 pukul. 10.47 
wib 
9I’Sham Ahmad ‘IrsyanSyahadah, Ash-
ShabuniwaManhajuhufi’tTafsῑri min 
khilālikitābihiShafwatu’tTafāsir. Op.cit hlm.13—15   
tafsir karya Ali Ash Shābūnῑ yang sangat 
menarik,Dikatakan menarik karena ini adalah 
karya pilihan yang telah ia lalui selama 10 tahun 
pengalamannya dalam penelaahan ilmiah. Hal ini 
sebagaimana ungkapannya di pengantar tafsir 
tersebut, “...aku hidup cukup lama dengan kondisi 
yang mulia itu hingga 10 tahun, aku pun sudah 
menorehkan karya-karya berbentuk buku, dimana 
yang terakhir adalah kitab yang kuberi judul...”.10 
Kitab Tafsir tersebut terdiri dari dua jilid 
besar, dan disusun berdasarkan urutan mushaf, 
dengan pilihan ayat di setiap suratnya disertai 
tema-tema hukum di setiap pertemuan. Dituliskan 
pertemuan di sini tampaknya memang kitab itu 
dipersiapkan untuk materi-materi perkuliahan di 
fakultas Syariah dan Dirasat Islamiyah di Mekah.   
Jilid pertama dimulai dari surat Al-Fatihah 
hingga pertemuan ke empat puluh tentang 
pendekatan diri kepada Allah dengan berkurban. 
Sedangkan jilid ke dua terdiri dari 30 pertemuan, 
diawali dengan Surat An Nur dan diakhiri dengan 
pembahasan mengenai pembacaan Al-Quran, 
yakni tafsir Q.S. Al-Muzammil. Dikarenakan 
tafsir ini dihimpun khusus untuk mengkaji ayat-
ayat hukum secara ilmiah, maka tidak semua ayat 
dalam surat ditafsirkan oleh Ash-Shābūnῑ, namun 
demikian ia tetap menafsirkan ayat sesuaidengan 
urutan surat dalam mushaf Al-Quran. 
Sebagaimana kitab tafsir masa kini, metode 
penulisan Ash-Shābūnῑ dalam Rawāi’ul Bayān 
hampir tidak jauh berbeda. Hanya saja penafsir 
menegaskan bahwa banyak hal yang baru di 
tafsirnya itu, sehingga dia merumuskan 10 
langkah dalam menafsirkan Al-Quran.11 
Karya Tafsir Ash-Shābūnῑ yang ini tampak 
menjelaskan dalil-dalil guna meng-Istimbath 
hukum, atau mengeluarkan hukum-hukum dari 
dalil-dalilya. Sehingga Rawaiu’l Bayan dapat 
dikatakan sebagai tafsir yang menampilkan 
ketetapan-ketetapan hukum dari ayat-ayat hukum, 
dan dalam menetapkan Ash-Shubuni mengikuti 
cara ahli Ushul, yakni menggunakan ijtihad. 
                                                          
10
. Muhammad Ali As’ Shabuni, Rawāi’ul 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām min Al-Quran.Cet. Ke 
III(Damaskus: Maktabah Al-Ghazali,1980)vol. I hlm. 
10 
11
. Muhammad Ali As’ Shabuni, Rawāi’ul 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām min Al-Quran, Ibid.vol. I 
hlm. 11 




LATAR BELAKANG PENULISAN 
Penulisan tafsir ini tidak lain merupakan 
manifestasi amal saleh Ash-Shābūnῑ sebagai 
seorang yang dianugrahkan kemudahan oleh Allah 
swt dalam mengemban ilmu khususnya di areal 
baitullᾱh. Hal itu sebagaimana ungkapannya 
dalam kata pengantar.12 
Salah satu bahasan yang menonjol dalam 
tafsir Rawāi’ul Bayān adalah uraian Ash-Shābūnῑ 
terkait QS. An Nur Ayat 30—31 yang diberinya 
judul  “Ayatu’l Hijab wa’n Nadzhar”13. Hal itu 
diungkapkan oleh syekh Abdullah Khayyath 
seorang khatib masjidil haram dalam pengantar 
tafsir Ash-Shābūnῑ itu. Dimana pada volume 2 
halaman 174 terdapat bantahan terhadap siapa saja 
yang membolehkan seorang perempuan 
menampakkan wajahnya dan telapak tangannya di 
depan orang asing dan diuraikan lagi bantahan 
tersebut pada pembahasan hijab di halaman 373.14 
Muhammad Ali Ash-Shābūnῑ telah 
menerangkan sistematika dalam menafsirkan ayat 
Al-Quran pada pengantar tafsir Rawāiu’l Bayān,. 
Di sana Ash-Shābūnῑ mengumpulkan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan hukum, sehingga disusun 
per materi. Setidaknya terdapat 10 langkah yang 
harus ia lakukan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran, yakni:15 
a. Analisis teks dengan berpegang pada pendapat-
pendapat ahli tafsir dan ahli bahasa arab. 
b. Makna global dari ayat-ayat Al-Quran dengan 
bentuk yang ringkas. Di sini Ash-Shābūnῑ 
memberikan sub judul al-ma’na al-Ijmaly, 
dimana ia menjelaskan secara ringkas seluruh 
ayat yang sudah dikelompokkannya menjadi 
satu tema.  
c. Menerangkan sebab turunnya ayat jika terdapat 
riwayat mengenai hal tersebut. Misalnya ketika 
                                                          
12
 Muhammad Ali As’ Shabuni, 
Rawāi’ulBayānTafsīruĀyāti’lAhkām min Al-Quran, 
Ibid 
13
 Muhammad Ali Ash-Shabuni, 
“Rawāiu’lBayānTafsīruĀyāti’lAhkāmmina’lQurān”Ibi
d. hlm. 142 
14Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān”vol.1. hlm. 
7 
15
 Muhammad Ali As Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān” (Syiria  
Damaskus,: Maktabah Al-Ghazali, 1980) vol. I, hlm. 
11. 
Ash-Shābūnῑ menuliskan riwayat asbāb an-
Nuzul mengenai Shalātu’l Jum’ah wa 
ahkāmuhā Q.S. 9—11. Pada ayat-ayat tersebut 
Ash-Shābūnῑ menukil 3 riwayat. 
d. Relasi antara ayat sebelum dan sesudah. 
Biasanya Ash-Shābūnῑ menuliskannya dengan 
judul wajhu’l irtibāth bi’l āyāti’l karῑmah as’ 
sābiqah, misalnya ketika Ash-Shābūnῑ 
menafsirkan Q.S. Al-Ahzab 56—58 mengenai 
Shalawat Nabi saw., di sana dia menjelaskan 
bahwa ayat-ayat sebelumnya menguraikan 
tentang larangan memasuki rumah Nabi saw., 
dan larangan menikahi istri-istri Nabi saw., 
selain itu Allah swt juga telah menjelaskan 
kepada seluruh kaum mukmin untuk tidak 
menyakiti Nabi saw, dengan demikian, pada 
ayat ini terdapat isyarat untuk memuliakan 
Nabi saw, dimana Allah swt memuliakan nabi-
Nya, pun dengan para malaikat. Berikut 
petikannya tafsir Ash-Shābūnῑ.16 
e. Membahas ragam bacaan (qiraat) yang 
mutawatir. Biasanya Ash-Shābūnῑ menamainya 
dengan wujūhu’l qirā’at. 
f. Membahas ragam i’rab dengan ringkas (ijaz) 
g. Lathaiftafsir yakni Keunikan-keunikan yang 
terdapat dari ayat yang ditafsirkan. Di sini 
ketajaman analisis Ash-Shābūnῑ terhadap ayat 
dituliskannya sehingga mengungkap makna 
tersembunyi (al-Asrār) dari ayat yang 
ditafsirkan. 
h. Hukum syar’i dan dalil para ahli fikih, dengan 
menguatkan salah satu dari  dalil-dalil tersebut. 
i. Menjelaskan maksud yang dikehendaki dari 
ayat-ayat dengan ringkas. 
j. Setelah menjelaskan hukum fikih dan 
menguatkan salah satu pendapat, Asshabuni 
menjelaskan maksud ayat secara ringkas. 
Dapat kita sebut dengan rangkuman. Misalnya 
ayat mengenai puasa pada contoh di atas, Ash-
Shābūnῑ merangkumnya sebagai berikut.17 
k. Penutup penafsiran yang meliputi hikmah 
syariat khususnya untuk ayat-ayat hukum. 
 
                                                          
16Muhammad Ali As Shabuni, “Rawāiu’l Bayān 
Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān” , Ibid.Vol.II hlm. 
360 
17
 Muhammad Ali As Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān” Ibid. vol I 
hlm. 216. 




Dalam diskursus keilmuan tafsir terdapat  metode 
Tahlili, Ijmali, Muqarin dan Maudu’i. Metode 
Tahlili adalah metode yang berusaha menjelaskan 
kandungan ayat-ayat Al-Quran dari berbagai 
seginya, sesuai dengan pandangan, 
kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang 
dihidangkannya secara runut. Biasanya metode ini 
menampilkan pengertian umum kosakata ayat, 
Munasabah/hubungan ayat degnan ayat 
sebelumnya, Sabab an-Nuzull, Makna global ayat, 
hukum yang dapat ditarik kesimpulannya, serta 
i’rab. 18 
Metode Ijamili  hanya menguraikan makna-
makna umum yang dikandung oleh ayat yang 
ditafsirkan. Penafsir tidak perlu mengulas Asbab 
an-Nuzul atau Munasabah, apalagi makna-makna 
kosakata dan segi-segi keindahan bahasa Al-
Quran. Akan tetapi ia langsung menjelaskan 
kandungan ayat secara umum atau hukum dan 
hikmah yang dapat ditarik. 19 
Tafsir dengan Metode Muqarin adalah 
penjelasan ayat Al-Quran dengan membandingkan 
antara ayat-ayat yang berbeda redaksinya satu 
dengan yang lain, atau ayat yang berbeda 
kandungan informasinya atau perbededaan 
pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat yang 
sama.20 
Selanjutnya tafsir dengan metode Maudlui 
yang mengulas Al-Quran dengan satu tema 
tertentu lalu kemudian mencari pandangan Al-
Quran  tentang tema tersebut dengan cara 
menghimpun semua ayat yang membicarakannya, 
menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat, 
lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang 
bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, 
yang Muthlaq digandengkan dengan yang 
Muqayyad, dan lain-lain hingga mendapatkan 
kesimpulan dalam satu pandangan menyeluruh 
dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu.21 
Ash-Shābūnῑ  meletakkan QS. An Nur Ayat 
30—31 dalam tema “  تايااجحلارظنلاو ب ” yang 
maknanya “Ayat-ayat (tentang) Hijab dan 
Pandangan”. Sebelum menafsirkannya lebih jauh, 
Ash-Shābūnῑ  mengawali pembahasannya terlebih 
                                                          
18QuraishShihabKaidahTafsir, op.cit.hlm. 378. 
19QuraishShihabKaidahTafsir,Ibid. hlm. 381. 
20QuraishShihabKaidahTafsir, Ibid. hal. 382 
21QuraishShihabKaidahTafsir, Ibid. hal. 385 
dulu dengan analisis makna per kata. Setidaknya 
terdapat 12 kata yang diberikan makna olehnya, 
yaitu; 
يغض, حيمهجورف اوظف, مهل ىكزا, 
نوعنصيامبريبخ, نهتنيز, اهنمرهظ ام يلا, 
نهرمخب, نهبويج, نهتلوعب, نهنميا تكلم, 
ةبرلاا, لفطلا, اورهظي مل. 
Secara garis besar, ayat ini memerintahkan 
kepada Nabi saw. untuk mengatakan kepada kaum 
mukminin agar menjaga pandangan dari siapa saja 
yang bukan mahramnya, dan hanya boleh melihat 
di tempat yang dibolehkan syariat. Dan hendaknya 
mereka juga menjaga kemaluannya dari perbuatan 
zina, menutup auratanya hingga tidak terlihat oleh 
siapa pun, karena hal itu lebih mensucikan hati 
mereka  dari kotoran dan lebih menjaga dari dosa. 
Hal itu karena pandangan berpotensi 
menimbulkan syahwat di dalam hati, dan 
kesedihan yang timbul darinya berjalan 
berpanjangan. Seandianya saja pandangan melihat 
sesuatu yang dilarang syariat dengan tidak 
sengaja, maka hendaknya ia dipalingkan dan 
jangan sekali-kali berlama-lama memandangnya. 
Kemudian, lanjut Ash-Shābūnῑ , Allah swt 
menekankan perintah kepada kaum mukminat 
untuk menundukkan pandangan dan menjaga 
kemaluan. Terdapat perbedaan taklif antara lelaki 
dan wanita pada ayat ini, yakni tidak 
diperkenankan bagi kaum wanita muslimah untuk 
menyingkap perhiasan mereka kecuali bagi 
mahram dan kereabat dekat dengan syarat tidak 
diniatkan untuk perbuatan yang jelek.22 
Wanita di masa jahiliah, masih dalam 
penjelasan Ash-Shābūnῑ , sebagaimana saat ini 
berjalan di sekitar lelaki dengan pakaian yang 
terbuka, seakan-akan lekuk tubuhnya itu nampak 
jelas terlihat, rambutnya pun terurai untuk menarik 
perhatian para lelaki. Adapun bila mereka 
memakai khimar, mereka memanjangkannya ke 
arah belakang sehingga dada di bagian depan tetap 
terbuka, maka dari itu wanita yang mukmin 
diperintahkan untuk menutup khimar mereka dari 
bagian depan sehingga tertutup seluruhnya. 
Kemudian tidak boleh juga bagi wanita yang 
                                                          
22Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawāiu’l Bayān 
Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān(Syiria, Damaskus: 
Maktabah Al-Ghazali, 1980) Vol.II hlm. 147. 
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mukmin menghentakkan kakinya supaya tampak 
perhiasan yang dikenakannya, hal ini agar tidak 
terdengar suara perhiasan tersebut oleh orang-
orang yang hatinya berpenyakit.23 
Ayat ini ditutup dengan perintah dan 
larangan baik bagi lelaki maupun wanita untuk 
bertaubat dan kembali kepada Allah swt agar 
mendapatkan derajat yang mulia di sisi-Nya. 
Ash-Shābūnῑ  meletakkan QS. An-Nur 30—
31 dalam satu tema besar yaitu “Ayatu’l Hijab 
wa’n Nadzhar”24 hal itu dikarenakan secara garis 
besar ayat yang hendak ditafsirkan tersebut  
menguraikan tentang hijab dan pandangan. 
Selanjutnya Ash-Shābūnῑ menuliskan ayat-
ayat yang dikelompokkan dalam tema “Hijab dan 
Pandangan”, lalu kemudian menjelaskan kosa 
kata antar ayat dengan sebelumnya menjelaskan 
ragam bacaan, al-I’rab, dan Balaghah. 
Misalnya sebagaimana uraian tafsir di atas, 
Ash-Shābūnῑ  menuliskan 12 kosa kata yang 
dipandang perlu dipertegas maknanya, yakni  
ضغي, حيمهجورف اوظف, مهل ىكزا, 
نوعنصيامبريبخ, نهتنيز,  ام يلااهنمرهظ, 
نهرمخب, نهبويج, نهتلوعب, نهنميا تكلم, 
ةبرلاا, لفطلا, اورهظي مل.  
 
Tidak jarang Ash-Shābūnῑ dalam 
menerangkan makna teks kosa kata di atas dengan 
merujuk syai’r-sya’ir Arab dan mufassir 
pendahulunyaKemudian Ash-Shābūnῑ 
menguraikan asbab an-nuzul dan tafsiran ayat 
secara umum, yakni menguraikan pembahasan 
tafsir lebih dulu, lalu kemudian disusul 
pembahasan asbab an-nuzul. Lalu pada akhirnya 
menjelaskan hal-hal yang dapat diambil 
kesimpulan dari ayat-ayat yang ditafsirkan. Ash-
Shābūnῑ  menamainya dengan Lathaifu’t Tafsir 
lalu diteruskan dengan ragam hukum syarak, 
ringkasan target ayat yang ditafsirkan (Ma 
tursyidu iliaihi’l ayat al-karimah bi’l ikhtishar), 
dan hikmah syariat dari ayat yang ditafsirkan  
Dari uraian di atas, Ash-Shābūnῑ  
menyajikan uraian tafsir yang sistematis, detail, 
                                                          
23Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān”ibid  
24Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān”op.cit. 
hlm. 142 
mendalam dan komprehensif. Pernyataan 
konprehensif tampak pada penyajian awal berupa 
tema besar dari tafsir ayat yang akan dibahas, lalu 
secara berurutan ditampilkan kajian-kajian berupa 
analisis makna per kata, makna ayat secara umum, 
asbab al-nuzul, Lathaifu’t Tafsir diakhiri dengan 
Ma tursyidu iliaihi’l ayat al-karimah bi’l 
ikhtishar.  
Secara metodelogis, Ash-Shābūnῑ 
menggunakan metode tahlili  dengan 
menkombinasikan sumber penafsiran 
antarama’tsur (periwayatan) dan ma’qul (rasio), 
meskipun aspek rasio sangat kental mewarnai 
tafsirannya. Hal itu tampak pada uraian-uraian 
tafsirnya yang menjelaskan secara rinci mengenai 
kosakata per lafadzh, baik diteliti secara ilmu 
Sharf, Nahwu, hingga susunan perkalimat, 
kemudian menguraikan ragam bacaan, keterkaitan 
antar ayat dan seterusnya. Di sisi lain kedua 
penafsir juga menukil riwayat-riwayat yang 
berkaitan dengan hijab, seperti Asbab an-Nuzul. 
Secara hukum fikih, Ash-Shābūnῑ  tidak 
fanatik terhadap satu madzhab tertentu dan 
cenderung memiliki pendirian hukum tersendiri 
mengenai hijab dan nadzar ini. Namun demikian, 
baik Ash-Shābūnῑ  tetap merujuk pada pendapat-
pendapat para pakar khususnya imam-imam 
mujtahid dalam dunia fikih. Hal itu tampak pada 
penguatan pendapat yang paling sahih ketika 
menguraikan hukum-hukum syariat dari QS. An-
Nur 30—31. 
Misalnya, Ash-Shābūnῑ  menguraikan 
pendapat-pendapat imam mazhab mengenai wajah 
dan kedua telapaktangan, apakah itu termasuk 
aurat atau bukan. Lalu dia berpendapat sebagai 
berikut,  
“Kalian telah mengetahui takwil dari ayat-
ayat tersebut menurut pendapat pengikut 
Syafi’iyah dan Hanabilah, dimana tidak ada dalil 
yang menunjukkan bahwa wajah bukanlah aurat 
dan adapun hadits Asma’ (sesungguhnya wanita 
itu bila tiba masa haidl maka...) merupakan hadits 
Munqati dan sebagian dari perawinya lemah, dan 
bahkan terdapat komentar sebagaimana 
termaktub dalam sunan Abi Daud ujarnya, 
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“hadits ini Mursal Khalid bin duraik, dia tidak 
pernah bertemu dengan Aisyah r.a....”25 
 
Dari petikan di atas, Ash-Shābūnῑ  dapat 
dinilai sebagai seorang pakar hukum yang mampu 
menelaah hukum dari sumbernya, dan mampu 
memperkuat pendapat-pendapat antar mazhab.  
Metode tafsir berbeda di setiap kitab tafsir, 
hal ini dikarenakan beragamnya rujukan yang 
digunakan oleh penafsir dalam menulis kitab 
tafsirnya. (abu zahrah, almujizah al kubro 586) . 
Berangkat dari sana, bila kita menelisik ayat hijab 
yang ditafsirkan oleh Ash-Shābūnῑ  dalam 
Rawāi’ul Bayān ketika menafsirkan Q.S. An Nur 
ayat 30--31, maka kita akan mendapatkan bahwa 
Ash-Shābūnῑ  merujuk ke berbagai kitab tafsir 
yang dapat dikatakan populer di dunia kajian Al-
Quran. Seperti kitab Jami’ li ahkami’l Quran 
karya  Al-Qurtubi, kitab Tafsiru’l Quranu’l Adzim 
karya Imam Ibnu Katsir Damaskus, Al-Bahru’l 
Muhith karya Aby Hayyan Andalusia, Ruhu’l 
Ma’aani karya Al Lusi, Al-Kasyaaf karya 
Zamakhsyari, Tafsir Ibnu’l Jauzi, Tafsir Thabari 
Jami’ul Bayaan ‘an Ta’wili’l Quran karya Abu 
Ja’far bin Jarir At’ Thabari, Ahkamu’l Quran 
karya Ibnu’l Arabi,  Tafsir Surati’n Nur karya Al-
Maududi, Ahkamu’l Quran karya Al-Jasshas. 
Selain kitab-kitab Tafsir di atas, Ash-
Shābūnῑ  juga merujuk beberpa kitab hadits yang 
mashur seperti Sahih Bukhari dan Muslim, Sunan 
Abu Daud dan mukhtasharnya, Tabrani, Imam 
Ahmad dengan musnadnya,dan Imam Maik dalam 
Muwatha’. Untuk menjelaskan makna ayat secara 
bahasa Ash-Shābūnῑ  merujuk pada kitab Lisanul 
‘Arab karya Ibnu Mandzur. 
Jika kita menelisik kitab-kitab tafsir yang 
digunakan oleh Ash-Shābūnῑ  dalam menafsirkan 
ayat Hijab, maka kita akan menemukan setidaknya 
lebih dari lima puluh persen penafsir rujukannya 
memilih untuk menjadikan wajah wanita bukan 
aurat. Baik itu tafsir Thabari, tafsir Qurtubiy, 
Tafsiru’l Quranu’l Adzim karya Imam Ibnu Katsir 
Damaskus, Al-Bahru’l Muhith karya Aby Hayyan 
Andalusia, Ruhu’l Ma’aani karya Al Lusi, Al-
Kasyaaf karya Zamakhsyari, dan Tafsir Ibnu’l 
Jauzi. 
                                                          
25Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Rawāiu’l 
Bayān Tafsīru Āyāti’l Ahkām mina’l Qurān”op.cit. 
hlm. 156 
Abu Hayyan dalam al-Bahrul Muhith 
menuliskan aneka pendapat tentang batasan aurat 
yang boleh tampak (Illa Ma Dzhahara Minha) 
dengan mengakhiri pembahasan pada pandangan 
Ibnu Khuwaiz Mindad yang menyatakan  
 ةليمج تناك اذا : دادنم زيوخ نبا لاقو
و نم فيخواهيفك و اههج  رتس اهيلعف ةنتفلا
...كلاذ 
Bahwa, jika seorang wanita itu cantik dan 
takut atau khawatir akan menimbulkan fitnah 
maka wanita itu harus menutup wajah dan telapak 
tangannya26. 
Az Zamakhsyari sang penafsir beraliran 
Mu’tazilah menulisakan dalam tafsirnya Al-
Kasyaf bahwa seluruh anggota tubuh adalah 
tempat keindahan.  
Menurutnya, Al Zinah baik itu perhiasan 
yang tersembunyi ataupun tampak. Diantara 
perhiasan yang tampak itu adalah wajah dimana ia 
tempatnya celak pada kedua mata, dan make up 
baik di kedua alis, jambang ataupun pipi. 
Sedangkan tangan maupun kaki, kedua-duanya 
adalat tempat cincin atau gelang dan tempat 
melukis hyna. Jika ditanya, kenapa keindahan 
yang tampak (Dzahir) itu boleh diperlihatkan, hal 
itu karena menutupnya merupakan sebuah 
kesulitan belum lagi ketika wanita itu dalam posisi 
sebagai saksi dalam persidangan atau nikah. Dan 
juga sudah menjadi kondisi yang terpaksa bagi 
wanita-wantia fakir menampakkan kedua kakinya 
di jalan-jalan. Sehingga makna “…illa ma 
Dzhahara Minha” adalah kebiasaan yang telah 
berlaku.27 
Ibnu Katsir seroang pakar tafsir asal Syiria 
juga menampilkan beberapa riwayat mengenai 
makna ayat “wa laa yubdina ziinatahunna illa Ma 
Dzhahara minha”. Seperti pendapa Abdullah 
yang mengatakan “Az-Zinah” adalah anting-
anting, gelang tangan dan gelang kaki. Masil 
dalam riwayat yang sama,bahwa perihiasan atau 
                                                          
26Abu Hayan Al-Andalusy, Al-Bahru’lMuhith, 
(Lebanon, Beirut :Daar al-Kutub al-Ilmiyah, 1993) vol. 
VI, hlm. 413  
27Mahmud bin Umar Al-Zamakhsyariy, Al-
Kasyaf ‘an HaqaiqGhawamidli’tTanzilwa 
‘Uyuni’lAqawil, ditahkikoleh.Adil Ahmad Abdul 
MaujuddanSyekh Ali Muhammad Mu’awwadl( 
Riyadl:Maktabah Al-Abikan,1998) vol. IV, hlm. 290—
291  
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Zinah itu ada dua, pertama yang boleh tampak di 
hadapan suami yakni cincin dan gelang, dan yang 
boleh tampak di depan orang asing, yakni 
tampilan luar pakaian.28 Berbeda dengan riwayat 
dari Az Zuhriy yang mengatakan bahwa umumnya 
manusia yang bukan mahram tidak boleh melihat 
perhisan wanita selain cincin dan gelang.29 
Selanjutnya, Ibnu Katsir mengakhiri tafsir 
ayat tersebut dengan pandangan Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa “illa ma dzhahara minha” itu 
wajah dan kedua telapak tangan wanita. Dengan 
memberikan komentar bahwa pendapat inilah 
yang amat masyhur di kalangan Jumhur.30 
Imam Thabari dalam tafsirnya yang 
menjadi rujukan Ash-Shābūnῑ , menukil kurang 
lebih 22 riwayat yang menampilkan maksud dari 
ayat “… illa ma dzhara minha”. Setelah Imam 
Thabari menukil pendapat-pendapat itu, dia pun 
menguatkan salah satu pendapat sebagai berikut.  
باوصلاب كلاذ يف لاوقلاا ىلوأو  نم لوق
ذب ينع : لاق يف لخدي .نافكلاو هجولا كلا
 راوسلاو متاخلاو لحكلا ,كلاذك ناكاذا كلاذ
.بايثلاو باضخلاو 
Yaitu pendapat yang lebih utama ialah, 
muka dan kedua telapak tangan wanita termasuk 
perhiasan yang boleh tampak. Oleh karenanya, 
gelang, cincin, celak termasuk di dalamnya.31 
Ibnul Arabi, seorang ahli fikih bermazhab 
Maliki menuliskan batasan aurat bagi wanita 
dalam tafsirnya Ahkamu’l Quran sebagai berikut. 
 
Dengan demikian, Ibnul Arabi berpendapat 
bahwa aurat seorang wanita yang telah baligh 
adalah seluruh badan kecuali wajah dan kedua 
telapak tangan.32 
                                                          
28Ismail bin Katsir, Tafsiru’lQurani’l ‘Adzim, 
ditahkikolehMusthafaSayid Muhammad Fadl al 
‘Ajmawidkk.(Giza :MaktabahAulad as Syekhli’tTurats, 
2000), vol. X, hlm. 218.  
29Ismail bin Katsir, Tafsiru’lQurani’l ‘Adzim, 
Loc. cit. 
30Ismail bin Katsir, Tafsiru’lQurani’l ‘Adzim, 
Loc. cit. 
31Muhammad bin JarirAtThabariy, Tafsir al-
Thabariyditahkikoleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin 
At’ Turkiy.  (Kairo: DaarHijr, 2001) vol. XVII, hlm. 
260.  
32IbnulArabi, Ahkamu’l Quran, Cet. 
IIditahkikoleh Muhammad Abdul QadirAtha (Lebanon, 
Ibnul Jauzi dalam tafsirnya Zaadu’l 
Musayyar fi ‘ilmi’t Tafsir menafsirkan ayat “wa 
laa yubdina zinatahunna” bahwa tidak boleh bagi 
wanita menampakkan Az Zinah yakni 
keindahannya kepada selain mahram. Dia pun 
membagi keindahan itu terdiridari dua hal, 
pertama yang tersembunyi atau Khafiyah dan 
kedua yang tampak.atau Dzhahirah. Adapun yang 
tampak ini termaktub dalam Al-Quran “illa Ma 
Dzhahara” yang artinya boleh ditampakkan. 
Mengani apa saja yang boleh ditampakkan. Di 
sana terdapat 7 namun dia lebih memilih pendapat 
yang boleh ditampakkan hanyalah pakaian saja. 
Bahkan Ibnul Jauzi menukil pendapat imam 
Ahmad yang mengatakan bahwa “perhiasan yang 
tampak (Dzhahirah) itu adalah pakaian, selain itu 
adalah aurat termasuk kuku”. Wajah wanita juga 
tidak boleh ditampakkan, kecuali apabila terdapat 
udzur seperti nikah ataupun sebagai saksi. Adapun 
bolehnya tersingkap wajah ketika shalat, hal itu 
dikarenakan menutup wajah ketika shalat sangat 
susah (masyaqqah) sehingga ianya dimaafkan.33 
Imam Qurtubiy, pakar tafsir hukum 
bermadzhab Maliki menguraikan 23 masalah 
mengenai tafsir QS. An Nur: 31. Diantaranya 
masalah-masalah itu adalah “Az Zinah” atau 
keindahan yang dibolehkan tampak oleh syariat. 
Jelasnya, Qurtubiy lebih memandang baik 
pendapat yang megatakan bahwa maksud firman 
Allah swt “…illa ma dzhahara minha” adalah 
wajah dan kedua telapak tangan wanita. Hal ini 
karena umumnya –selain riwayat-riwayat hadits-- 
wajah dan kedua telapak tangan wanita, baik 
secara syariat maupun secara adat istiadat 
merupakan dua hal yang biasa tampak. Dari segi 
syariat misalnya, saat shalat maupun haji, wajah 
dan kedua telapak tangan wanita biasa tampak. 
Selain itu Qurtubiy juga menukil pendapat Ibnu 
Khuwaiz Mindad al-Maliki yang mengatakan: 
“sungguh seorang wanita yang cantik dan khwatir 
akan wajah dan kedua telapak tangannya 
menimbulkan fitnah, maka baginya adalah 
menutup keduanya. Namun jika wanita itu sudah 
                                                                                          
Beirut: Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2003) vol. II hlm. 
309. 
33IbnulJauzi, Zadu’lMusayyari fi ‘Ilmi’tTafsir, 
Cet.I. (Lebanon, Beirut: DaarIbn. Hazm, 2002) hlm. 
994. 
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tua atau jelek boleh saja ia membuka 
keduanya”.34 
Hemat penulis, dari sekian tafsir yang 
dijadikan rujukan oleh Ash-Shābūnῑ  hanya tafsir 
Ibnul Jauzi yang secara tegas menyatakan bahwa 
wajah dan kedua telapak tangan wanita 
merupakan aurat, sedangkan tafsir-tafsir yang 
lainnya mengedepankan pendapat yang 
mengatagorikan keduanya bukan aurat, sisanya 
memilih jalantengah dengan menitikberatkan pada 
ada atau tidaknya fitnah. 
Secara umum Ash-Shābūnῑ  membahas ayat 
hijab dari segi hukum. Apabila kita padankan 
metode penafsirannya dengan ungkapan penafsir 
dalam mukaddimah tafsirnya maka dapat kita 
temukan beberapa hal yang tidak sesuai dengan 
standar yang disampaikan oleh kedua penafsir. 
Misalnya, ketika Ash-Shābūnῑ  menuliskan 
dalam sistematika penulisan tafsirnya akan 
menjelaskan relasi antar ayat satu dengan ayat 
yang lainnya. Namun, di tafsir ayat hijab ini Ash-
Shābūnῑ  sama sekali tidak menjelaskan relasi 
antar ayat itu. Kemudian Ash-Shābūnῑ  dalam 
mengatakan akan menuliskan ragam i’rab dalam 
penafsiran ayat per ayat. Namun terkait dengan 
ayat yang dinamainya dengan Ayatu’l Hijab wa’n 
Nadzar tersebut ia sama sekali tidak menuliskan 
ragam i’rab. Penulis tidak tahu, apakah Ash-
Shābūnῑ  lupa menuliskannya, ataukan i’rab untuk 
menafsirkan ayat ini dipadang Ash-Shābūnῑ  
sebagai hal yang tidak dibutuhkan untuk 
menafsirkan ayat tersebut. 
 
SIMPULAN 
Ash-Shābūnῑ menggunakan metode tafsir tahlili 
dengan bentuk penyajian yang sistematis melalui 
uraian-uraian materi tafsir yang detail, mendalam 
dan komperhensif. Hal itu terlihat dalam uraian 
penafsiran yang diawali dengan tema besar dari 
tafsir ayat yang akan dibahas, lalu secara 
berurutan ditampilkan kajian-kajian berupa 
analisis makna per kata, makna ayat secara umum, 
asbab al-nuzul, Lathaifu’t Tafsir diakhiri dengan 
Ma tursyidu iliaihi’l ayat al-karimah bi’l 
ikhtishar. 
                                                          
34Imam al-Qurtubiy, Jami’ li Ahkami’l Quran, 
ditahkikoleh Muhammad Ibrahim Al-Hafnawi (Kairo: 
Daar Al-Hadits, 2007) vol. VI, hlm. 519. 
Corak tafsir yang tampak dalam kitabnya 
cenderung ke arah fikih, dimana tampak Ash-
Shābūnῑ menjelaskan secara rinci hukum syariat 
yang terkandung dalam tafsir ayat yang sudah 
dikelompokkannya, selain itu ia juga menukil 
pendapat-pendapat ahli fikih terdahulu dan  tidak 
fanatik terhadap madzhab tertentu bahkan ia 
menguatkan pendapat yang memang sesuai 
dengan kehendak ayat. Adapun Wahbah dalam 
tafsirnya merinci penjelasan mengenai fikih yang 
dapat diambil dari ayat yang ditafsirkan, 
mengambil pendapat ahli fikih terdahulu, 
menguatkan pendapat yang sesuai dengan 
kehendak ayat dan tidak fanatik terhadap madzhab 
tertentu. 
Dari aspek bahasa, Ash-Shābūnῑ banyak 
merujuk syai’r-sya’ir Arab dan mufassir 
pendahulunya. Dalam  pengayaan tafsirnya, Ash-
Shābūnῑ mengisinya dengan Lathāifu’t Tafsῑr dan 
mā tursyidu ilaihi’l ayāt. Sedangkan dari aspek 
fikih Ash-Shābūnῑ menjelaskan secara rinci 
hukum syariat yang terkandung dalam tafsir ayat 
yang sudah dikelompokkannya, selain itu ia juga 
menukil pendapat-pendapat ahli fikih terdahulu 
dan  tidak fanatik terhadap madzhab tertentu 
bahkan ia menguatkan pendapat yang memang 
sesuai dengan kehendak ayat.  
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